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Abstract. The main issue addressed is the significant gap between the work experience of new graduates and
industry demands, where Fresh graduates often encounter obstacles in securing their first job due to the lack of
practical field experience. This phenomenon creates a paradox in which companies require experienced workers,
while new graduates need opportunities to gain such experience. The study employs a qualitative approach with
a case study method conducted at Netjes College to gain an in-depth understanding of how motivation can serve
as a compensatory factor for limited experience. The findings reveal that high intrinsic and extrinsic motivation
can effectively bridge the experience gap through several mechanisms: increased willingness for independent
learning, greater adaptability to new work environments, initiative in taking on additional responsibilities, and
persistence in facing early career challenges. These results indicate that Fresh graduates with high motivation
tend to be more proactive in seeking self-development opportunities and demonstrate competitive performance
compared to candidates who possess experience but low motivation. The practical implication of this study is the
importance for educational institutions to not only focus on transferring technical knowledge but also to develop
students’ motivational aspects as essential preparation for transitioning from the academic world to the
professional realm.
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Abstrak. Permasalahan utama yang diangkat adalah adanya gap pengalaman kerja antara lulusan baru dengan
tuntutan industri, dimana Fresh graduate seringkali menghadapi kendala dalam memperoleh pekerjaan pertama
akibat minimnya pengalaman praktis di lapangan. Fenomena ini menciptakan paradoks dimana perusahaan
membutuhkan tenaga kerja berpengalaman, sementara lulusan baru memerlukan kesempatan untuk memperoleh
pengalaman tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang
dilaksanakan di Netjes College untuk memahami secara mendalam bagaimana motivasi dapat berfungsi sebagai
faktor kompensatif terhadap keterbatasan pengalaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
dan ekstrinsik yang tinggi mampu menjadi jembatan efektif dalam mengatasi gap pengalaman melalui beberapa
mekanisme, yaitu: peningkatan kemauan untuk belajar secara mandiri, adaptabilitas yang lebih tinggi terhadap
lingkungan kerja baru, inisiatif dalam mengambil tanggung jawab tambahan, serta persistensi dalam menghadapi
tantangan awal karier. Temuan ini mengindikasikan bahwa Fresh graduate dengan motivasi tinggi cenderung
lebih proaktif dalam mencari peluang pengembangan diri dan menunjukkan kinerja yang kompetitif dibandingkan
dengan kandidat yang memiliki pengalaman namun motivasi rendah. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
pentingnya institusi pendidikan untuk tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan teknis, tetapi juga
mengembangkan aspek motivasional mahasiswa sebagai bekal menghadapi transisi dari dunia akademik ke dunia
profesional.

Kata kunci: Fresh graduate; Gap Pengalaman; ; Kinerja; Motivasi

1. LATAR BELAKANG
Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah lanskap

ketenagakerjaan secara fundamental, menciptakan dinamika yang kompleks antara dunia
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pendidikan tinggi dan industri (Elfina & Andriany, 2023; Istia et al., 2025; Putri & Mukhyi,
2024; Wijaya, 2023). Fenomena kesenjangan antara kompetensi lulusan perguruan tinggi
dengan kebutuhan pasar kerja menjadi permasalahan yang semakin krusial dalam beberapa
dekade terakhir (David et al., 2021; Dewi et al., 2021; Gharti, 2023; Suleiman & Abahre, 2020;
Tushar & Sooraksa, 2023). Lulusan baru atau yang dikenal sebagai fresh graduate menghadapi
tantangan signifikan dalam memasuki dunia kerja profesional, terutama terkait dengan
keterbatasan pengalaman praktis yang menjadi prasyarat utama dalam rekrutmen tenaga kerja
(Dutta, 2022; Wafa, 2020; Wijono & Soetjiningsih, 2023).

Permasalahan mendasar yang dihadapi fresh graduate terletak pada paradoks struktural
dalam sistem ketenagakerjaan, dimana sebagian besar perusahaan mensyaratkan pengalaman
kerja minimal untuk posisi entry level, sementara lulusan baru membutuhkan kesempatan kerja
pertama untuk memperoleh pengalaman tersebut (Ahmedani et al., 2020; Islam, 2021; Saputra,
2020; Aderina et al., 2022; Sjawie & Ardi, 2021). Kondisi ini menciptakan lingkaran yang sulit
untuk dipecahkan, dimana fresh graduate terjebak dalam situasi dimana mereka tidak dapat
memperoleh pekerjaan tanpa pengalaman, namun tidak dapat memperoleh pengalaman tanpa
kesempatan bekerja (Alkhawaldeh et al., 2024; Feng et al., 2023; Hong & Yi, 2023; Khan;
Chong, 2024; Macuha & Ali, 2024; Serhan & Tsangari, 2022). Data menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran terdidik di Indonesia masih relatif tinggi, dengan fresh graduate
menyumbang terhadap angka tersebut (Chalid, 2021; Hariyati & Dewi, 2021; Limpele et al.,
2024; Na’ilah et al., 2025; Ondang et al., 2022; Sutrisno, 2020).

Kesenjangan pengalaman ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi individual,
tetapi juga menimbulkan konsekuensi sosial dan psikologis yang luas (Bhayangkara et al.,
2020; Gustiani et al., 2025; Opera et al., 2025; Shidaganti et al., 2020). Fresh graduate
seringkali mengalami penurunan kepercayaan diri, kecemasan terhadap masa depan karier, dan
tekanan finansial yang berkepanjangan. Selain itu, fenomena ini juga mengakibatkan
pemborosan sumber daya manusia terdidik yang seharusnya dapat berkontribusi optimal
terhadap pembangunan ekonomi nasional. Ketidakselarasan antara output pendidikan tinggi
dengan kebutuhan industri menunjukkan adanya gap yang perlu dijembatani melalui
pendekatan yang komprehensif dan inovatif.

Konsep motivasi telah lama diakui sebagai faktor determinan dalam keberhasilan
individu di berbagai bidang, termasuk dalam konteks profesional (Imelisa et al., 2024; Pereira,
2023). Teori motivasi Abraham Maslow, Frederick Herzberg, dan David McClelland
memberikan kerangka pemahaman tentang bagaimana dorongan internal dan eksternal dapat

mempengaruhi kinerja dan adaptabilitas seseorang dalam lingkungan kerja (Bansiong et al.,



Motivasi Sebagai Jembatan Gap Pengalaman Fresh graduate

2020; Dewi & Yadnyana, 2020; Elatky et al., 2023; Hamdan, Saraih, & Husna, 2024). Motivasi
tidak hanya berfungsi sebagai penggerak perilaku, tetapi juga sebagai kompensator terhadap
keterbatasan kompetensi atau pengalaman yang dimiliki individu (Hamdan, Saraih, & Husna,
2024; Hamdan, et al., 2024; Muspawi & Yunita, 2024). Dalam hal ini, motivasi yang tinggi
dapat mendorong fresh graduate untuk lebih proaktif dalam mencari peluang pembelajaran,
beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan kerja baru, dan menunjukkan komitmen yang
kuat terhadap pengembangan profesional (Gede, 2024; Royani et al., 2024; Wijono &
Soetjiningsih, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor motivasi memiliki korelasi positif
dengan kinerja karyawan, bahkan dapat mengompensasi keterbatasan pengalaman dalam
situasi tertentu (Hamdala, 2021; Hidayat et al., 2021; Hsieh & Maritz, 2023; Idris & Mubhyi,
2024; Ramalingam et al., 2021; Widnyasari & Surya, 2023). Namun, studi yang secara spesifik
mengkaji peran motivasi sebagai jembatan untuk mengatasi gap pengalaman fresh graduate
masih terbatas, terutama dalam pendidikan tinggi di Indonesia (Jati & Heng, 2024; Nurgahayu
etal., 2022; Patehurohmah, 2024; Tambuwan & Sahrani, 2023). Sebagian besar penelitian yang
ada fokus pada aspek kompetensi teknis atau keterampilan lunak, sementara dimensi
motivasional sebagai faktor kompensatif belum mendapat perhatian yang memadai (Nada et
al., 2023; Tambuwan & Sahrani, 2023). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana motivasi dapat berfungsi sebagai mekanisme
adaptif yang memungkinkan fresh graduate untuk berhasil dalam transisi dari dunia akademik
ke dunia profesional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
motivasi sebagai jembatan dalam mengatasi kesenjangan pengalaman yang dihadapi fresh
graduate. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman mendalam tentang mekanisme
bagaimana motivasi dapat mengompensasi keterbatasan pengalaman melalui peningkatan
adaptabilitas, inisiatif, dan persistensi dalam menghadapi tantangan awal karier. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan konsep motivasi kerja,
serta memberikan implikasi praktis bagi institusi pendidikan tinggi dalam mempersiapkan

lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja.
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2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Motivasi

Motivasi merupakan kekuatan penggerak yang mendorong individu untuk melakukan
tindakan tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan (Patehurohmah, 2024; Yuniasih et al.,
2024). Teori hierarki kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa motivasi manusia didasarkan
pada lima tingkatan kebutuhan yang dimulai dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri
(Bansiong et al., 2020; Hamzah et al., 2020). Dalam ketenagakerjaan, teori ini memberikan
pemahaman bahwa fresh graduate termotivasi tidak hanya oleh kebutuhan ekonomi, tetapi juga
oleh keinginan untuk mengembangkan potensi diri dan mencapai pengakuan profesional
(Elatky et al., 2023; Rajab, 2020). Bagi fresh graduate, faktor motivator memiliki peran yang
lebih dominan karena mereka cenderung lebih memprioritaskan pembelajaran dan
pengembangan kompetensi dibandingkan kompensasi finansial yang tinggi (Bansiong et al.,
2020; Hamdan, et al., 2024).

2.2 Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merujuk pada akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
yang diperoleh individu melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas pekerjaan (Azky &
Mulyana, 2024; Syifa & Ahmad, 2023). Bagi fresh graduate, keterbatasan pengalaman konkret
dapat dikompensasi melalui kemampuan refleksi dan konseptualisasi yang kuat yang diperoleh
dari pendidikan formal (Afrilla et al., 2020; Cahyono, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki korelasi positif dengan
kinerja, terutama dalam hal efisiensi penyelesaian tugas dan kemampuan mengatasi masalah
kompleks (Afrilla et al., 2020; Chairunissa et al., 2024; Indah et al., 2025). Namun, hubungan
ini tidak selalu linier, dimana setelah periode tertentu, tambahan pengalaman tidak lagi
memberikan peningkatan kinerja yang signifikan (Dewanti et al., 2023; Sudjimat et al., 2021).
Lulusan fresh graduate memiliki keterbatasan pengalaman formal dapat dikompensasi melalui
pengalaman informal seperti magang, proyek akademik, dan keterlibatan dalam organisasi
kemahasiswaan. Jenis pengalaman ini, meskipun tidak setara dengan pengalaman kerja
profesional, dapat memberikan dasar pemahaman tentang dinamika organisasi dan
mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting dalam lingkungan kerja (Nasution
et al., 2024; Sudjimat et al., 2021; Tanty et al., 2022).

2.3 Kinerja
Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Kolbiyah et al., 2021; Nugraheni et al.,
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2020; Maria Th et al., 2021; Octafian & Nugraheni, 2020). Bagi fresh graduate, penilaian
kinerja tidak hanya didasarkan pada output kuantitatif, tetapi juga pada kemampuan adaptasi,
kemauan belajar, dan potensi pengembangan jangka panjang (Aryaningtyas et al., 2020; Eko
Triwanto & Dyah Palupiningtyas, 2022; Octafian & Nugraheni, 2022; L. Putri et al., 2021).
Model kinerja individual menunjukkan bahwa kinerja merupakan fungsi dari
kemampuan, motivasi, dan peluang (Eko Triwanto & Dyah Palupiningtyas, 2022; Hatna et al.,
2016). Bagi fresh graduate yang memiliki keterbatasan dalam aspek kemampuan praktis akibat
minimnya pengalaman, faktor motivasi menjadi kompensator yang signifikan (Mehboob et al.,
2025; Ismail & Adnan, 2024; Wardani et al., 2021). Motivasi yang tinggi dapat mendorong
fresh graduate untuk lebih cepat mempelajari keterampilan baru, berinisiatif dalam
menyelesaikan masalah, dan menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pekerjaan (Elatky et

al., 2023; Wijono & Soetjiningsih, 2023).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif untuk
memahami secara mendalam fenomena motivasi sebagai jembatan dalam mengatasi
kesenjangan pengalaman fresh graduate (Sekaran & Bougie, 2017). Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu mengeksplorasi makna subjektif, pengalaman personal, dan proses
dinamis yang terjadi dalam transisi dari dunia akademik ke dunia kerja. Paradigma interpretatif
memungkinkan peneliti untuk memahami realitas sosial melalui perspektif partisipan dan
mengkonstruksi makna berdasarkan interpretasi mendalam terhadap data yang diperoleh.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Netjes College dengan pertimbangan bahwa institusi ini
memiliki karakteristik yang representatif dalam menghasilkan lulusan yang menghadapi
tantangan gap pengalaman dalam memasuki dunia kerja. Pemilihan lokasi didasarkan pada
aksesibilitas data, keberagaman program studi yang tersedia, serta ketersediaan informan yang
memenuhi kriteria penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan untuk
pengumpulan data yang komprehensif dan analisis yang mendalam.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode yang mencakup wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan

dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur yang dikembangkan berdasarkan
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kerangka teoretis penelitian. Setiap sesi wawancara berlangsung antara 60-90 menit dan
direkam dengan persetujuan partisipan untuk memastikan akurasi data. Observasi partisipatif
dilakukan terhadap kegiatan yang relevan dengan proses transisi karier fresh graduate, seperti
job fair, pelatihan kerja, dan kegiatan pengembangan diri.

Analisis dokumen meliputi review terhadap curriculum vitae partisipan, transkrip
akademik, sertifikat pelatihan, dan dokumen lain yang relevan dengan pengalaman dan
kualifikasi partisipan. Dokumen institusional seperti kurikulum, program pengembangan
mahasiswa, dan data penempatan lulusan juga dianalisis untuk memperoleh konteks yang lebih
komprehensif tentang kondisi objektif yang mempengaruhi kesiapan kerja fresh graduate.

3.4 Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian terdiri dari fresh graduate yang telah menyelesaikan pendidikan di
Netjes College dalam kurun waktu dua tahun terakhir dan sedang dalam proses pencarian kerja
atau telah bekerja kurang dari satu tahun. Kriteria inklusi partisipan meliputi status sebagai
lulusan baru dengan pengalaman kerja minimal, kesediaan untuk berpartisipasi dalam
penelitian, dan kemampuan komunikasi yang baik. Pemilihan partisipan menggunakan teknik
purposive sampling dengan variasi maksimum untuk memperoleh keberagaman perspektif
berdasarkan latar belakang sosial ekonomi, dan pengalaman pencarian kerja.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dijamin melalui penerapan empat kriteria trustworthiness yaitu
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas data dijaga
melalui keterlibatan yang mendalam dengan partisipan, triangulasi data, dan peer debriefing
dengan sesama peneliti. Transferabilitas dipenuhi melalui penyediaan deskripsi yang kaya dan
detail tentang konteks penelitian sehingga memungkinkan pembaca untuk menilai relevansi
temuan dengan konteks lain.

Dependabilitas dijamin melalui dokumentasi yang sistematis terhadap seluruh proses
penelitian dan audit trail yang memungkinkan peneliti lain untuk mengikuti jejak pengambilan
keputusan penelitian. Konfirmabilitas dipastikan melalui refleksivitas peneliti dan
dokumentasi terhadap bias serta asumsi peneliti yang mungkin mempengaruhi interpretasi
data. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member
checking dengan melibatkan partisipan dalam verifikasi interpretasi peneliti terhadap data yang
diperoleh.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik meliputi kondensasi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dimulai dengan transkripsi
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verbatim terhadap rekaman wawancara, dilanjutkan dengan coding terbuka untuk
mengidentifikasi konsep-konsep awal yang muncul dari data. Coding aksial dilakukan untuk
mengembangkan kategori dan mengidentifikasi hubungan antar kategori, sedangkan coding
selektif digunakan untuk mengintegrasikan kategori-kategori tersebut menjadi tema-tema

utama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
Penelitian ini melibatkan 15 fresh graduate dari Netjes College yang telah lulus dalam
kurun waktu dua tahun terakhir dan bersedia menjadi partisipan penelitian. Partisipan terdiri
dari 8 perempuan dan 7 laki-laki dengan rentang usia 21-24 tahun. Setiap partisipan diberikan
kode P1 hingga P15 untuk menjaga kerahasiaan identitas. Dari 15 partisipan, 9 orang telah
mendapatkan tawaran kerja dengan masa kerja kurang dari satu tahun, 4 partisipan
mendapatkan pekerjaan di luar negeri, dan 2 partisipan masih dalam proses rekrutmen.
Analisis data menghasilkan empat tema utama yang menunjukkan bagaimana motivasi

berfungsi sebagai jembatan dalam mengatasi gap pengalaman fresh graduate:

4.1.1 Peningkatan Kemauan Belajar Secara Mandiri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fresh graduate dengan motivasi tinggi
menunjukkan inisiatif yang kuat dalam pembelajaran mandiri untuk mengompensasi
keterbatasan pengalaman praktis. Dari 15 partisipan, 12 partisipan (P1, P2, P3, P5, P6, P7, P9,
P10, P11, P12, P14, P15) melaporkan bahwa mereka secara proaktif mencari sumber-sumber
pembelajaran tambahan, mengikuti kursus online, dan memanfaatkan platform digital untuk
meningkatkan kompetensi. Sebagaimana diungkapkan oleh partisipan P3: "Saya sadar
pengalaman saya masih kurang, tapi saya selalu semangat belajar hal-hal baru. Setiap hari saya
luangkan waktu untuk belajar skill baru yang dibutuhkan di tempat kerja." Partisipan P10 yang
mendapat pekerjaan luar negeri menambahkan: "Ketika saya tahu akan bekerja di luar negeri,
saya langsung belajar bahasa dan budaya setempat supaya bisa beradaptasi dengan cepat."

Temuan ini mengidentifikasi bahwa motivasi intrinsik berperan sebagai katalisator dalam
mengubah keterbatasan menjadi peluang pembelajaran. Fresh graduate yang termotivasi tinggi
tidak memandang kurangnya pengalaman sebagai hambatan permanen, melainkan sebagai

tantangan yang dapat diatasi melalui upaya belajar yang konsisten.
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4.1.2 Adaptabilitas Tinggi terhadap Lingkungan Kerja Baru

Motivasi terbukti meningkatkan kemampuan adaptasi fresh graduate dalam menghadapi
lingkungan kerja yang baru dan dinamis. Sebanyak 13 partisipan (P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7,
P8, P9, P10, P11, P12, P15) dengan motivasi tinggi menunjukkan fleksibilitas yang lebih baik
dalam menyesuaikan diri dengan budaya organisasi, sistem kerja, dan ekspektasi atasan.
Partisipan P7 menyatakan: "Meskipun banyak hal yang belum saya ketahui, saya selalu
berusaha cepat beradaptasi dan tidak takut untuk bertanya atau mencoba hal-hal baru di
kantor." Partisipan P4 yang bekerja di luar negeri mengungkapkan: "Perbedaan budaya kerja
memang menantang, tapi saya selalu berusaha memahami dan menyesuaikan diri dengan cara
kerja mereka."

Data menunjukkan bahwa fresh graduate yang termotivasi mampu mengurangi periode
adaptasi dari rata-rata 6 bulan menjadi 3-4 bulan. Mereka juga menunjukkan keterbukaan yang
lebih besar terhadap feedback dan kritik konstruktif, yang memfasilitasi proses pembelajaran
dan pengembangan diri yang lebih cepat.

4.1.3 Inisiatif dalam Mengambil Tanggung Jawab Tambahan

Fresh graduate dengan motivasi tinggi menunjukkan kecenderungan untuk secara
sukarela mengambil tanggung jawab tambahan di luar deskripsi pekerjaan formal mereka.
Sebanyak 11 partisipan (P1, P2, P5, P6, P7, P9, P10, P11, P12, P14, P15) menunjukkan
perilaku proaktif ini yang tidak hanya menunjukkan komitmen terhadap organisasi, tetapi juga
mempercepat akumulasi pengalaman praktis. Partisipan P11 menjelaskan: "Saya sering
menawarkan diri untuk membantu proyek-proyek lain, meskipun bukan tugas saya. Ini
membuat saya bisa belajar banyak hal dan atasan jadi lebih percaya sama kemampuan saya."
Partisipan P6 yang mendapat pekerjaan luar negeri menambahkan: "Di sini saya tidak hanya
fokus pada tugas utama, tapi juga ikut membantu tim lain. Hal ini membuat saya cepat dikenal
dan dipercaya oleh manajemen."

Temuan menunjukkan bahwa inisiatif ini tidak hanya mengompensasi kurangnya
pengalaman, tetapi juga menciptakan kesempatan pembelajaran yang tidak tersedia bagi rekan
kerja yang lebih pasif. Fresh graduate yang termotivasi mampu menciptakan pengalaman
belajar mereka sendiri melalui keterlibatan aktif dalam berbagai aspek pekerjaan.

4.1.4 Persistensi dalam Menghadapi Tantangan Awal Karier

Motivasi tinggi terbukti meningkatkan daya tahan fresh graduate dalam menghadapi
berbagai tantangan dan kegagalan di awal karier. Seluruh 15 partisipan menunjukkan
kemampuan untuk mempertahankan semangat dan optimisme meskipun menghadapi

penolakan dalam proses rekrutmen atau kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas awal.



Motivasi Sebagai Jembatan Gap Pengalaman Fresh graduate

Partisipan P14 yang masih dalam proses rekrutmen mengungkapkan: "Saya pernah ditolak di
beberapa tempat kerja karena kurang pengalaman, tapi saya tidak menyerah. Setiap penolakan
saya jadikan motivasi untuk terus belajar dan memperbaiki diri." Partisipan P13 yang juga
masih dalam proses rekrutmen menyatakan: "Walaupun belum mendapat pekerjaan, saya tetap
optimis dan terus meningkatkan kemampuan saya sambil menunggu kesempatan yang tepat."

Data menunjukkan bahwa fresh graduate dengan motivasi tinggi memiliki tingkat
turnover intention yang lebih rendah dan menunjukkan komitmen jangka panjang yang lebih
kuat terhadap pengembangan karier profesional. Bahkan partisipan yang mendapat pekerjaan
luar negeri seperti P8 mengungkapkan: "Tantangan bekerja di negara lain sangat besar, tapi

justru itu yang membuat saya semakin termotivasi untuk membuktikan kemampuan saya."

4.2 Pembahasan
4.2.1 Motivasi sebagai Kompensator Gap Pengalaman

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori motivasi kompensatori yang dikembangkan
oleh Locke dan Latham, yang menyatakan bahwa motivasi dapat berfungsi sebagai faktor
kompensatif terhadap keterbatasan kemampuan atau sumber daya lain (Ashimkhanova et al.,
2023; Widnyasari & Surya, 2023). Bagi fresh graduate, motivasi tinggi terbukti mampu
mengompensasi kurangnya pengalaman praktis melalui peningkatan upaya, ketekunan, dan
kualitas pembelajaran. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
motivasi memiliki efek kompensatori yang signifikan dalam konteks pembelajaran dan kinerja
kerja (Malinda et al., 2024; Widnyasari & Surya, 2023).

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa motivasi memiliki validitas prediktif yang tinggi
terhadap kinerja kerja, bahkan dapat melebihi kontribusi pengalaman dalam situasi tertentu
(Malinda et al., 2024; Wardani, 2023). Temuan penelitian ini memperluas pemahaman tersebut
dengan menunjukkan mekanisme spesifik bagaimana motivasi beroperasi sebagai jembatan
gap pengalaman melalui empat dimensi utama yang telah diidentifikasi.

4.2.2 Pembelajaran Mandiri sebagai Strategi Adaptif

Fresh graduate yang termotivasi tinggi menunjukkan kemampuan untuk mengatur dan
mengarahkan proses pembelajaran mereka sendiri, yang menjadi kunci dalam mengompensasi
keterbatasan pengalaman formal. Motivasi intrinsik berkorelasi positif dengan penggunaan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan pencapaian hasil belajar yang superior (Bansiong
et al., 2020; Tambuwan & Sahrani, 2023).

Individu dengan motivasi tinggi lebih cenderung terlibat dalam pembelajaran proaktif di

tempat kerja, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan kompetensi dengan lebih
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cepat dibandingkan rekan kerja yang kurang termotivasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
fresh graduate dapat memanfaatkan motivasi sebagai modal untuk mempercepat kurva
pembelajaran dan mengurangi gap dengan pekerja berpengalaman.

4.2.3 Adaptabilitas sebagai Keunggulan Kompetitif

Kemampuan adaptasi merupakan dimensi kinerja yang kritis dalam lingkungan kerja
yang dinamis dan tidak pasti. Fresh graduate dengan motivasi tinggi menunjukkan keunggulan
dalam dimensi adaptabilitas, yang dapat mengompensasi keterbatasan dalam dimensi kinerja
teknis akibat kurangnya pengalaman.

Adaptabilitas memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kinerja jangka panjang,
terutama dalam konteks pekerjaan yang membutuhkan fleksibilitas dan inovasi. Temuan
penelitian ini mengkonfirmasi bahwa motivasi dapat meningkatkan adaptabilitas fresh
graduate, sehingga memberikan mereka keunggulan kompetitif dalam pasar kerja yang
semakin kompetitif (Hamdan, et al., 2024; Nada & Ubaidillah, 2024; Royani et al., 2024).
4.2.4 Inisiatif dan Perilaku Proaktif

Perilaku proaktif didefinisikan sebagai tindakan yang diarahkan untuk mengubah
lingkungan atau menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan. Fresh graduate yang
termotivasi tinggi menunjukkan tingkat proaktivitas yang lebih tinggi, yang memungkinkan
mereka untuk menciptakan peluang pembelajaran dan pengembangan yang tidak tersedia
secara otomatis.

Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa personality proaktif berkorelasi positif
dengan berbagai indikator kesuksesan karier, termasuk kinerja kerja, kepuasan kerja, dan
kemajuan karier (Hermawan et al., 2024; Mohammed et al., 2024; Rajab, 2020; Soh & Mohd
Sharif, 2021). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dapat mendorong
munculnya perilaku proaktif pada fresh graduate, yang pada gilirannya memfasilitasi
kompensasi terhadap keterbatasan pengalaman.

4.2.5 Persistensi dan Resiliensi Karier

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk bangkit kembali dari kemunduran dan
beradaptasi dengan perubahan atau tantangan (Kusumaningrum, 2024). Fresh graduate dengan
motivasi tinggi menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih tinggi, yang memungkinkan mereka
untuk bertahan dan berkembang meskipun menghadapi berbagai rintangan di awal karier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi merupakan komponen penting dari
psychological capital yang berkontribusi terhadap kinerja dan kepuasan kerja (Aloulou &
Amari, 2025; Atmakusuma, 2021; Putri & Sulistiobudi, 2024). Temuan penelitian ini

memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa motivasi dapat meningkatkan
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resiliensi fresh graduate, sehingga membantu mereka dalam mengatasi tantangan transisi dari

dunia akademik ke dunia kerja.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa motivasi dapat berfungsi secara efektif
sebagai jembatan untuk mengatasi kesenjangan pengalaman yang dihadapi fresh graduate
dalam memasuki dunia kerja. Melalui analisis mendalam terhadap 15 partisipan fresh graduate
dari Netjes College, ditemukan empat mekanisme utama bagaimana motivasi beroperasi
sebagai faktor kompensatif, yaitu peningkatan kemauan belajar secara mandiri, adaptabilitas
tinggi terhadap lingkungan kerja baru, inisiatif dalam mengambil tanggung jawab tambahan,
dan persistensi dalam menghadapi tantangan awal karier. Temuan ini menunjukkan bahwa
fresh graduate dengan motivasi tinggi mampu mengompensasi keterbatasan pengalaman
praktis melalui perilaku proaktif, kemampuan adaptasi yang superior, dan komitmen
pembelajaran yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa motivasi bukan
hanya berfungsi sebagai penggerak perilaku, tetapi juga sebagai modal strategis yang
memungkinkan fresh graduate untuk bersaing secara kompetitif dengan kandidat yang
memiliki pengalaman lebih banyak, bahkan memberikan keunggulan dalam konteks pekerjaan
yang membutuhkan inovasi dan fleksibilitas.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui untuk memberikan
perspektif yang seimbang terhadap temuan yang dihasilkan. Pertama, penelitian ini hanya
dilakukan di satu institusi pendidikan yaitu Netjes College, sehingga generalisasi temuan
terhadap fresh graduate dari institusi lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, jumlah
partisipan yang relatif terbatas (15 orang) dan periode pengamatan yang singkat dapat
membatasi kedalaman analisis terhadap dinamika jangka panjang dari peran motivasi dalam
pengembangan karier. Ketiga, penelitian ini fokus pada perspektif fresh graduate tanpa
melibatkan pandangan pemberi kerja atau atasan langsung yang dapat memberikan validasi
eksternal terhadap klaim tentang kinerja superior fresh graduate yang termotivasi tinggi. Untuk
penelitian mendatang, disarankan untuk menggunakan desain longitudinal yang dapat melacak
perkembangan karier fresh graduate dalam jangka panjang, melibatkan multiple institutions
untuk meningkatkan generalisabilitas temuan, dan mengintegrasikan perspektif stakeholder
lain seperti pemberi kerja dan supervisor untuk memberikan triangulasi yang lebih

komprehensif. Selain itu, penelitian kuantitatif dengan sampel yang lebih besar dapat dilakukan
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untuk menguji secara statistik hubungan kausal antara motivasi dan indikator kinerja objektif

fresh graduate.
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